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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

 Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif   Tidak ا

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 ba b        be   ب

 ta t        te   ت

 sa ṡ   es (dengan titik ث

diatas) 

 jim je        je ج

 ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 zal ż zet (dengan titik ذ

di atas) 

 ra r er ر
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 zai z zet ز

 sin s es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 za ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

(diatas) 

 gain g ge غ

 fa f ef  ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

hamza ء

h 

‘ Apostrof 

 ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

أ  = a   أ = ā 

أ  = i  أي = ai إي = ī 

أ  = u  أو = au أو = ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 
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 ditulis  mar’atun jamīlah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh: 

 ditulis  f ātimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh: 

 ditulis   rabbanā  ر بنا 

 ditulis  al-birr  البر 

5. Kata Sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti sandang itu. 

 Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidah  السيدة 

 Kata sandang yang diikuti “uruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

 Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر 
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 ’ditulis  al-badī  البديع 

 ditulis  al-jalāl  الجلال 

6. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransiterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

 Contoh: 

 ditulis  umirtu  أمرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

“Min Haitsu La Yahtasib” 

“Dari arah yang tidak disangka-sangka” 

 

 “Ilmu tidak akan diperoleh kecuali dengan enam perkara: kecerdasan, semangat, 

kesungguhan, kecukupan (modal), bersahabat (belajar dengan guru) dan 

membutuhkan waktu yang lama (bersabar).”  

(Al-Imam Muhammad bin Idris asy-Syafi’i Al-quraisy r.t) 
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ABSTRAK 

Nama  : NEFI SETIAWATI 

NIM  : 2012115110 

Judul TA : MANAJEMEN RISIKO PEMBIAYAAN GADAI EMAS DI 

BANK SYARIAH MANDIRI CABANG PEKALONGAN 

 

Kata Kunci` : Risiko gadai emas, manajemen risiko. 

 

 

Produk Pembiayaan Gadai Emas merupakan salah satu produk unggulan 

yang dimiliki Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan. Dalam menyalurkan 

pembiayaan Gadai Emas Bank Syariah Mandiri harus selektif dalam menilai 

kelayakan yang diajukan oleh debitur. Penilaian ini dilakukan agar bank terhindar 

dari risiko yang dapat menimbulkan kerugian. Untuk itu diperlukan pengelolaan   

risiko yang efektif dan efesien bila tidak ingin berdampak risiko yang besar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana risiko pembiayaan 

gadai emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan, (2) bagaimana 

manajemen risiko dalam pembiayaan gadai di Bank Syariah Mandiri Cabang 

Pekalongan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 

yaitu penelitian yang menyajikan analisis suatu obyek yang menggambarkan 

secara sistematis mengenai bidang tertentu. Data digali melalui dokumentasi dan 

wawancara terhadap pegawai Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada dua risiko yang riskan. Bank 

Syariah Mandiri Cabang Pekalongan dalam penerapan manajemen risiko 

menggunakan 5 tahapan, yaitu identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan 

risiko, pengendalian risiko dan monitoring risiko. Risiko yang sering muncul 

dalam pembiayaan gadai emas yaitu adanya emas palsu dan nasabah tidak mampu 

menyelesaikan prestasinya dalam keadaan yang disebut macet. Upaya Bank 

Syariah Mandiri Cabang Pekalongan dalam melakukan pengendalian risiko emas 

palsu adalah dengan kematangan penilaian jaminan kemudian mengikuti pelatihan 

menaksir bagi petugas gadai maupun pemutus, dual control, refreshment dan 

audit berkala serta disiplin penggantian air uji (perawatan alat taksir). Terhadap 

nasabah yang mengalami jatuh tempo Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan 

memberikan surat pemberitahuan di hari tersebut, pembeitahuan SP1 jika H+1 

tidak membayar, SP2, SP3 dan lelang dengan sepengetahuan nasabah dan pihak 

Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan jika memang nasabah tidak mampu 

memenuhi kewajiban. Penerapan manajemen risiko Bank Syariah Mandiri 

Cabang Pekalongan secara keseluruhan telah berjalan baik dan efektif akan tetapi 

masih harus diperbaiki dengan meningkatan pelatihan-pelatihan untuk karyawan 

gadai untuk menanggulangi risiko yang bisa saja terjadi dalam pembiayaan gadai 

emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembiayaan merupakan aktivitas yang sangat penting karena sumber 

pendapatan utama dalam lembaga keuangan syariah berasal dari pembiayaan. 

Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan menawarkan berbagai produk 

pendanaan, produk pembiayaan dan produk jasa. Produk-produk tersebut 

ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu produk yang 

diminati adalah produk BSM Gadai Emas. 

 Dalam situasi perkembangannya yang pesat pada lingkungan eksternal dan 

internal perbankan yang diikuti dengan semakin kompleksnya risiko kegiatan 

usaha perbankan sehingga meningkatkan kebutuhan praktik tata kelola bank 

yang sehat (good corporate governance) dan penerapan manajemen risiko.1 

terutama perkembangan produk qardh beragun emas (rahn) yang semakin 

pesat ini dapat meningkatkan risiko bagi perbankan syariah. 

 Karena risiko merupakan kemungkinan kejadian yang merugikan, bisa 

berupa segala kemungkinan yang belum diketahui, bisa saja kemungkinan itu 

sesuatu yang diharapkan dan bisa saja kemungkinan itu tidak diharapkan, jika 

kemungkinan risiko itu terjadi maka dapat menimbulkan kerugian. Jika dalam 

manajemen risiko pembiayaan gadai emas sudah diterapkan dengan baik, mulai 

dari nasabah mengajukan permohonan sampai pelunasan, maka pihak Bank 

                                                           
1 Veithzal Rivai, Sofyan Basir, Sarwono Sudarto dan Ariflandy Permata Veithzal, 

COMMERCIAL BANK MANAGEMENT MANAJEMEN PERBANKAN dari teori ke praktek, 

(Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 549. 
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Syariah Mandiri akan selalu dapat mengetahui dengan baik kegiatan dan 

perkembangan usaha nasabahnya. Sehingga jika persoalan yang dihadapi 

nasabah akan segera mengetahui dan berusaha membantu untuk kepentingan 

Bank Syariah Mandiri sendiri. Pengawasan pembiayaan juga mutlak 

dilaksanakan untuk menghindari pembiayaan macet. 

 Berikut tabel jumlah nasabah pembiayaan BSM Gadai Emas tahun 2016 

sampai 2018 :2 

Tabel 1.1. 

  Jumlah Nasabah Pembiayaan BSM Gadai Emas 

Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Jumlah Nasabah 
228 

Orang 

235 

Orang  

249 

Orang 

269 

Orang 

270 

Orang 

280 

Orang 

Nasabah Bermasalah 10 7 4 - - - 

Sumber: BSM Cabang Pekalongan 

 Berdasarkan tabel diatas, pembiayaan BSM Gadai Emas di Bank Syariah 

Mandiri Cabang Pekalongan mengalami peningkatan jumlah nasabah setiap 

tahunnya, pada tahun 2013-2015 terdapat beberapa jumlah nasabah yang 

masuk dalam pembiayaan bermasalah, di tahun 2016-2018 tidak ada nasabah  

yang bermasalah. Dalam hal ini BSM Cabang Pekalongan sebagai lembaga 

keuangan Syariah telah menunjukan bahwa manajemen risiko pada 

pembiayaan BSM Gadai Emas dalam kesekian tahun sudah mulai bagus, 

                                                           
2 Laila Fadhilah, Staff Gadai Emas BSM Cabang Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan  2 Agustus 2018. 
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karena dilihat dari data tersebut prosentase jumlah nasabahnya terus meningkat 

dan jumlah nasabah bermasalah terus mengalami penurunan. 

 Gadai emas merupakan pembiayaan yang dalam hukum islam kepentingan 

kreditur itu sangat diperhatikan dan dijaga sekali, jangan sampai dirugikan. 

Maka dari itu ia dibolehkan meminta barang dari debitur sebagai jaminan dari 

utangnya. Dalam dunia finansiil barang jaminan itu biasa dikenal dengan objek 

jaminan (collateral) atau barang gadai (marhun) dalam gadai syariah.3 

 Gadai emas syariah menjadi alternatif bagi pemenuhan kebutuhan jangka 

pendek atau modal kerja usaha. Maka produk Pembiayaan Gadai Emas Syariah 

ini hadir untuk memberikan solusi yang mudah dengan proses dan 

persyaratannya yang cepat tanpa harus kehilangan barang kesayangan (emas). 

 Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain. Dalam perkembangannya 

Perbankan syariah telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Statistik yang 

dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatatkan sampai dengan 

Februari 2018, posisi aset perbankan syariah tercatat masih tumbuh 20,65% 

secara  tahunan atau year on year  (yoy) per akhir Februari 2018 menjadi 

429,36 triliun. Sementara itu, pembiayaan masihbergerakke level dua digit 

yakni 14,76% yoy menjadi 289,99 triliun.4 

 Dengan bukti perkembangan tersebut perbankan syariah terus berkembang 

positif. Hal ini dibuktikan semakin hari semakin bertambah bank konvensional 

                                                           
3Sasli Rais, Pegadaian Syariah: Konsep dan Sistem Operasional: Suatu Kajian 

Kontemporer, (Jakarta, UI-Press, 2005). 
4Laurensius Marshall Sitanggang, “OJK Aset bank Syariah Tumbuh 20,65% per Februari 

2018”,  diakses dari https://www.google.co.id/amp/amp.kontan.co.id/news/ojk-aset-bank-syariah-

tumbuh-2065-per-februari-2018, pada tanggal 23 Maret 2018 pukul 14.36 WIB. 
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yang tertarik membuka unit usaha syariah, bank umum syariah dan BPRS. 

Sebagai penguatan dan dukungan terhadap pertumbuhan perbankan syariah. 

 Inilah yang menjadi salah satu ketertarikan penulis untuk meneliti produk 

Pembiayaan Gadai Emas ini. Yakni dengan meneliti aplikasi manajemen risiko 

dalam mengatasi risiko-risiko yang ada di dalam pembiayaan gadai emas di 

Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan. 

 Oleh karena itu Penulis mengangkat penelitian ini dengan judul 

“Manajemen Risiko Pembiayaan Gadai Emas Di Bank Syariah Mandiri 

Cabang Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka masalah 

yang ingin diteliti adalah :  

1. Bagaimana risiko-risiko pembiayaan gadai emas di Bank Syariah Mandiri 

Cabang Pekalongan? 

2. Bagaimana manajemen risiko pembiayaan gadai emas di Bank Syariah 

Mandiri Cabang Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 
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a. Untuk mengetahui risiko-risiko pembiayaan gadai emas di Bank 

Syariah Mandiri Cabang Pekalongan. 

b. Untuk mengetahui manajemen risiko pembiayaan gadai emas di Bank 

Syariah Mandiri Cabang Pekalongan. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Penulis dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu yang telah di 

dapat selama perkuliahan. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 

terhadap ilmu perbankan syariah khususnya bidang manajemen 

risiko dan disiplin ilmu penegetahuan lainnya. Selain itu, berguna 

juga sebagai tambahan wawasan peneliti lain yang akan mengkaji 

lebih mendalam mengenai studi terkait. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Bank 

Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan sebagai bahan masukan 

untuk pengelolaan kinerja keuangan bank syariah yang lebih baik, 

khususnya dalam mengelola dan mengontrol manajemennya serta 

sebagai sarana evaluasi dalam praktik pembiayaan gadai emas yang 

telah berlaku. 
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2) Bagi Pembaca 

Menambah pengetahuan dan informasi tentang manajemen risiko 

dalam pembiayaan gadai emas di Bank Mandiri Syariah Cabang 

Pekalongan yang dapat bermanfaat bagi pembaca. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan, maka disusunlah sistematika penulisan yang berisi informasi 

mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Penelitian ini 

dibagi menjadi 5 bagian dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan  

Pendahuluaan menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori  

Bab kedua berisi penjelasan mengenai teori-teori umum yang digunakan 

dalam penelitian ini, yang meliputi teori-teori umum tentang Manajemen 

Risiko dan Gadai Emas dalam ilmu ekonomi islam serta penelitian-penelitian 

yang relevan. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian, yang berisi tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, setting penelitian,  sumber data (sumber data primer dan 
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sekunder), teknik pengumpulan data (wawancara dan dokumentasi), metode 

analisis data dan langkah-langkah penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dalam bab ini dibahas secara lebih mendalam tentang uraian penelitian 

yang berisi hasil dari analisis data yang dilakukan penyusun serta pembahasan 

hasil dan interprestasi yang diperoleh dari penelitian. 

Bab V Penutup 

Penutup merupakan bagian terakhir dari Tugas Akhir dan berisi tentang 

simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai 

Manajemen Risiko Pembiayaan Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang 

Pekalongan, maka dapat di simpulkan bahwa: 

1. Risiko yang paling riskan pada pembiayaan BSM gadai emas adalah risiko 

operasional dan risiko kredit.  

2. Penerapan manajemen risiko gadai emas di Bank Syariah Mandiri Cabang 

Pekalongan sudah sangat baik dan efektif. Hal ini karena BSM Cabang 

Pekalongan memiliki kebijakan dan prosedur (Standart Operating 

Prosedure/SOP) tertulis secara memadai, termasuk penerapan manajemen 

risiko yang sudah sesuai dengan Peraturan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

14/7/Dpbs tahun 2012. Penerapan manajemen risiko tersebut meliputi 

proses identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko, mitigasi 

risiko serta monoring risiko. Dalam pelaksanaannya hal yang terpenting 

adalah BSM Cabang Pekalongan mempunyai fokus hanya pada data 

keaslian identitas nasabah dan jaminan yaitu pengecekan jaminan secara 

teliti dan ketat. Selain itu untuk menunjang kematangan manajemen risiko 

pihak BSM melakukan berbagai macam upaya, seperti pelatihan menaksir, 

Dual Control, refreshment dan audit berkala serta disiplin dalam perawatan 

barang jaminan. 
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B. Saran  

1. Identifikasi risiko pembiayaan secara dini untuk meminimalisir risiko yang 

mungkin terjadi. 

2. Disarankan pula agar BSM Cabang Pekalongan tetap mengadakan 

pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan kinerja pegawai BSM dalam 

pelaksanaan gadai emas seperti pelatihan menaksir, pelatihan audit, 

Pelatihan SDM atau controlling manajemen dsb yang terkait dengan 

pembiayaan gadai emas. 

3. Disarankan kedepannya BSM Cabang Pekalongan dapat mempertahankan 

tingkat keefektifitasannya dalam menerapkan manajemen risiko BSM gadai 

emas dengan cara memberikan pengarahan atau sikap tanggung jawab, 

amanah serta disiplin kepada seluruh pihak yang bertugas di Pembiayaan 

gadai emas. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

1. Kapan berdirinya BSM Cabang Pekalongan? 

2. Faktor pendorong di bukanya produk BSM gadai emas di BSM Cabang 

Pekalongan? 

3. Bagaimana produk BSM gadai emas di BSM Cabang Pekalongan? 

4. Apa tujuan yang diharapkan BSM gadai emas? 

5. Apa Manfaat produk gadai emas di BSM Cabang Pekalongan? 

6. Apa keungguluan / perbedaan produk BSM gadai emas dari yang lain? 

7. Apakah dalam 3 tahun terakhir terdapat peningkatan jumlah nasabahnya? 

8. Apa akad yang digunakan pada BSM gadai emas di BSM Cabang 

Pekalongan? 

9. Berapakah jumlah proposi dana yang disediakan untuk pembiayaan gadai 

emas dari total keseluruhan pembiayaan? 

10. Bagaimana syarat dan ketentuan dalam pembiayaan BSM gadai emas di 

BSM Cabang Pekalongan? 

11. Risiko apa yang terjadi pada produk BSM gadai emas di BSM Cabang 

Pekalongan? 

12. Bagaimana manajemen risiko pada produk BSM gadai emas di BSM 

Cabang Pekalongan? 
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Transkip wawancara di BSM Cabang Pekalongan  

1. Kapan berdirinya BSM Cabang Pekalongan? 

BSM Cabang Pekalongan mulai beroperasi pada tanggal 3 Juli 2000. 

Pendirian Bank Syariah Mandiri Cabang pekalongan merupakan langkah 

maju dalam upaya mengkomodir kepentingan ekonomi perdagangan kota 

pekalongan. Disisi lain pekalongan juga merupakan kota religius yang 

sebagian besar masyarakatnya sangat memegang teguh syari’at Islam. 

Termasuk dalam hal bertransaksi perbankan masyarakat (fanatik) lebih 

memilih bank syari’ah yang tidak mengandung unsur riba. 

2. Faktor pendorong di bukanya produk BSM gadai emas di BSM Cabang 

Pekalongan? 

Sebagai sebuah produk inovasi, merupakan produk pembiayaan atas dasar 

jaminan berupa emas. Sebagai salah satu alternatif memperoleh uang tunai 

dengan cepat. 

3. Apa Manfaat dan keunggulan produk gadai emas di BSM Cabang 

Pekalongan? 

Manfaat : 

- Aman dan terjamin 

- Proses mudah dan cepat 

- Biaya pemeliharaan yang murah 

- Dapat terkoneksi dengan fasilitas yang lain (tabungan, ATM) 

Keunggulan : 

- Pricing murah, nyaman layanan, jaringan tersebar 

4. Apakah dalam 3 tahun terakhir terdapat peningkatan jumlah nasabahnya? 

2016 269 Orang 

2017 270 Orang 

2018 280 Orang 
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5. Apa akad yang digunakan pada BSM gadai emas di BSM Cabang 

Pekalongan?  

Pembiayaan yang menggunakan akad qardh dengan agunan emas yang 

diikat dengan akad rahn, dimana emas yang digunakan disimpan dan 

dipelihara oleh bank selama jangka waktu tertentu dengan membayar 

biaya pemeliharaan atas emas sebagai objek rahn yang diikat dengan akad 

ijarah. 

6. Berapakah jumlah proposi dana yang disediakan untuk pembiayaan gadai 

emas dari total keseluruhan pembiayaan? 

FTV emas perhiasan : 80% 

FTV emas lantakan : 95% 

7. Bagaimana syarat dan ketentuan dalam pembiayaan BSM gadai emas di BSM 

Cabang Pekalongan? 

1. KTP 

2. Pembiayaaan mulai dari Rp. 500.000,00 

3. Untuk pembiayaan diatas Rp. 50.000.000,00 harus membawa NPWP 

4. Obyek yang digadaikan yaitu emas perhiasan maupun lantakan 

(batangan) dengan kadar 16-24 karat 

5. Jangka waktu empat bulan dan dapat diperpanjang atau dapat digadai 

ulang (setelah dilakukan penaksiran dan melunasi biaya gadai). 

6. Pembiayaan gadai emas maksimal Rp. 250.000.000.00 juta per nasabah. 

8. Risiko apa yang terjadi pada produk BSM gadai emas di BSM Cabang 

Pekalongan? 

- Risiko operasional berupa emas palsu 

- Risiko kredit berupa utang/kredit macet 

9. Dalam tiga tahun terakhir (2016-2018) apakah ada nasabah yang masuk 

dalam kategori berrisiko? 

Tahun Jumlah Nasabah Nasabah Bermasalah 

2016 269 Orang - 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 
 

2017 270 Orang - 

2018 280 Orang - 

 

10. Bagaimana upaya mengatasi risiko dmanajemen risiko pada produk BSM 

gadai emas di BSM Cabang Pekalongan? 

Upaya mengatasi risiko operasional (emas palsu) yaitu dengan : 

- Pelatihan menaksir untuk petugas gadai maupun pemutus 

- Dual control 

- Refreshment dan audit berkala 

- Disiplin perawatan alat taksir  

Upaya mengatasi risiko kredit (utang) 

- Pembuatan surat pemberitahuan 7 hari sebelum jatuh tempo) 

- Surat peringatan, SP 1 di H+1, SP 2 di H+2, SP 3 di H+3, lelang  

 

11. Bagaimana manajemen risiko pada produk BSM gadai emas di BSM 

Cabang Pekalongan? 

- Dalam hal mitigasi risiko dalam gadai hanya berfokus pada jaminan 

atau emasnya saja, tidak ada BI Checking dan 5C hanya digunakan 

sebagai secon opinion. 

- Proses manajemen risiko, ada identifikasi jaminan, pengukuran risiko, 

pengendalian serta kontrol terhadap risiko-risiko. 

- Ada pemantauan berkala pada jaminan (harian/bulanan) audit per 

tahunnya. 

- BSM mempunyai sistem komputer yang dapat mengetahui bagaimana 

kategori nasabah yang bermasalah atau tidak. 
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